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ABSTRAK 

 

WIRA SYAFTI OKTA NOVA. 2012. Peningkatan kemampuan Membaca 

Anak Usia Dini Melalui Permainan Bowling Kata di PAUD Riak Antokan 

Lubuk Basung. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Kemampuan membaca anak kelas B2 di PAUD Riak Antokan masih 

rendah. Hal ini terlihat pada kondisi awal dimana masih banyak anak kelas B2 

yang belum mampu membaca kata sederhana, bahkan ada yang belum mengenal 

huruf. Pemilihan metode yang tidak tepat serta tidak efektifnya pemanfaatan 

media dan alat peraga oleh guru menjadi salah satu penyebab terjadinya kondisi 

ini. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak kelas B2 di PAUD RiakAntokan melalui permainan bowling kata. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian dilakukan dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Subjek 

dalam penelitian ini adalah anak kelas B2 di PAUD Riak Antokan Lubuk Basung 

yang berjumlah 15 orang, yang terdiri dari 12 orang perempuan dan 3 orang laki-

laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian pada siklus  I kemampuan membaca anak pada umumnya 

telah mengalami peningkatan namun belum mencapai persentase tingkat 

keberhasilan. Maka dari itu penelitian dilajutkan kesiklus II, pada siklus II 

kemampuan membaca anak menjadi lebih meningkat dalam kategori sangat tinggi 

serta menunjukan hasil yang positif, terlihat dari perentase tingkat keberhasilan 

untuk setiap indikatornya, sehingga hasil rata-rata  tingkat keberhasilan anak 

melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

Kemampuan membaca anak mengalami peningkatan setelah diberikan 

tindakan melalui kegiatan permainan bowling kata yang dilakukan dari siklus I 

sampai siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan 

bowling kata dapat meningkatkan kemampauan membaca anak di PAUD Riak 

Antokan Lubuk Basung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pendidikan 

yang dilakukan terhadap anak mulai usia 0-6 tahun. Dimana masa usia ini 

merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam kehidupan manusia. 

Masa usia 4-6 tahun merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-

dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, 

seni, moral dan nilai-nilai agama. Semua itu bisa didapat anak melalui 

pendidikan pra sekolah, salah satu bentuk pendidikan pra sekolah adalah 

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK). TK merupakan lembaga pendidikan 

formal yang pertama setelah pendidikan keluarga. 

Kegiatan pembelajaran di TK menganut prinsip bermain sambil 

belajar, belajar seraya bermain, karena dunia anak adalah dunia bermain. 

Melalui bermain anak dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya, 

melalui kegiatan bermain anak dapat menjelajah, mengenal, mencintai dan 

mendapat pengalaman dari dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan 

disekitarnya.   

Bermain juga merupakan awal timbulnya kreatifitas karena dalam 

kegiatan bermain yang menyenangkan, anak dapat mengeluarkan ide-ide dan 

gagasan-gagasannya secara bebas. Serta mampu menyimpulkan sesuatu 

menurut persepsi mereka sendiri atau dari penjelasan yang diberikan guru saat 

berhubungan atau bermain dengan lingkungan yang menyenangkan, oleh 

1 
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sebab itu kegiatan tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

dalam mengembangkan kreativitas anak.  

Peraturan menteri No 58 Tahun 2009, tentang standar PAUD 

dijelaskan bahwa perkembangan anak dapat meningkat baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif untuk semua aspek perkembangan. Dan pada tahap ini salah 

satu aspek perkembangan yang diharapkan dapat berkembang secara baik dan 

optimal adalah kemampuan berbahasa anak. Bahasa bagi anak memberikan 

sumbangan yang sangat pesat dalam perkembangan untuk menjadi manusia 

dewasa. Sistematika berbicara anak mengambarkan sistematikanya dalam 

berfikir. 

 TK sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berada pada jalur formal, diharapkan mampu membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik spikis dan fisik, termasuk kemampuan 

berbahasa yang didalamnya meliputi kemampuan membaca, menyimak dan 

menulis. Tahap perkembangan bahasa yang diharapkan tercapai diantaranya 

adalah anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan orang lain yang berada 

disekitarnya, mampu menyebutkan simbol-simbol huruf serta dapat 

memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca dan 

menuliskan nama sendiri. 

Depdiknas (2000:2) mengajarkan membaca di TK dapat 

dilaksanakan selama dalam batas-batas aturan perkembangan pra-skolastik 

atau pra-akademik serta mendasarkan diri  pada prinsip dasar hakiki dari  

pendidikan TK sebagai sebuah taman bemain. Cara-cara yang dilakukan di TK 
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dalam persiapan membaca antara lain dengan menggunakan sarana pendukung 

berupa alat peraga atau alat permainan yang digunakan oleh anak maupun 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Alat tersebut dapat memberikan informasi 

atau menghasilkan pengertian, memberikan kesenangan serta mengembangkan 

imajinasi anak.   

Berdasarkan pengalaman yang peneliti alami dikelas B2 PAUD Riak 

Antokan Lubuk Basung, peneliti menemukan sebuah kondisi dimana 

pembelajaran membaca sudah diterapkan, akan tetapi metode pembelajaran 

yang dilakukan kurang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan perkembangan 

anak. Dalam kegiatan pembelajaran anak hanya menyimak dan mengulang 

kembali nama-nama huruf abjad yang disebutkan oleh guru. Pemanfaatan 

media atau alat peraga kurang optimal. Media yang digunakan hanya berupa 

poster huruf abjad, kartu huruf tanpa gambar dan tidak jarang guru hanya 

menuliskan huruf-huruf abjad dipapan tulis saja saat mengenalkan huruf atau 

kata pada anak, akibatnya pembelajaran membaca menjadi monoton, minim 

kreativitas, tidak menarik dan membosankan bagi anak. Sehingga anak belum 

mampu menguasai bentuk-bentuk huruf, hal ini menyebabkan kemampuan 

anak dalam membaca kata sederhana menjadi rendah. 

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, Peneliti akan 

mengaplikasikan permainan bowling kata dalam peningkatan kemampuan 

berbahasa anak, khususnya dalam kemampuan membaca. Dengan alat peraga 

yang menarik yang disajikan melalui permainan ini peneliti berharap mampu 
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meningkatkan kemampuan membaca anak di kelas B2 PAUD Riak Antokan 

Lubuk Basung. 

 Bedasarkan permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan 

penelitian di PAUD Riak Antokan Lubuk Basung dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Permainan Bowling Kata di 

PAUD Riak Antokan Lubuk Basung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan membaca anak 

yakni sebagai berikut : 

1. Rendahnya tingkat kemampuan anak dalam membaca kata sederhana. 

2. Kurangnya penguasaan bentuk-bentuk huruf saat membaca pada anak. 

3. Metode pembelajaran membaca kurang sesuai dengan tingkat kebutuhan 

dan perkembangan anak. 

4. Guru kurang kreatif dan optimal dalam menggunakan media serta alat 

peraga pada kegiatan peningkatan kemampuan membaca anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

maka peneliti membatasi masalah ini dengan berpusat pada rendahnya 

kemampuan anak dalam membaca kata sederhana dikelas B2 PAUD Riak 

Antokan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut yaitu : Bagaimana permainan 

bowling kata dapat meningkatkan kemampuan membaca anak kelas B2 di 

PAUD Riak Antokan Lubuk Basung ? 

E. Rancangan Pemecahan Masalah 

Rancangan pemecahan masalah dapat dilakukan melelui permainan 

bowling kata, dimana dalam permainan bowling kata anak akan mencocokan 

kata sesuai dengan simbol yang melambangkannya, kemudian menguraikan 

huruf-hurf yang terdapat pada kata tersebut. Dengan kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak kelas B2 di PAUD Riak 

Antokan Lubuk Basung. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca anak melalui permainan bowling kata di 

PAUD Riak Antokan Lubuk Basung. 

G. Manfaat Penelitian 

Melalui permainan bowling kata dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak kelas B2 di PAUD Riak Antokan Lubuk Basung, diharapkan 

dapat memberi manfaat kepada semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Anak Didik 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 
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2. Bagi Guru 

untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih metode dan 

menggunakan media serta alat peraga yang menarik bagi anak. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan masukan bagi peningkatan mutu pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan kwalitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan kegiatan penelitian 

terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca anak. 

H. Definisi Operasional 

Membaca adalah kegiatan mengenal kata yang terdiri dari huruf-

huruf dan suku kata serta melafalkannya menjadi sesuatu yang mempunyai 

arti. Kemampuan membaca yang dimaksud dalam permaianan ini juga berarti 

kegiatan mencocokan kartu kata dengan gambar yang melambangkannya, jika 

anak telah mampu mencocokan kata dengan gambar yang melambangkannya 

berarti anak telah mampu membaca kata sederhana. 

Permainan Bowling kata adalah permainan yang mampu 

meningkatkan kemampuan membaca anak melalui satu set alat permainan 

bowling dimana pada pin bowling ditempelkan kartu kata bergambar. Dalam 

permainan ini pin yang digunakan dalam satu kelompok cuma 5 buah dan 

lemparan hanya dilakukan sekali saja bila bola bowling telah mampu 

mejatuhkan beberapa pin, namun jika belum ada pin yang jatuh maka bola 

boleh digelindingkan satu kali lagi.  
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Melalui permainan ini diharapkan dapat meningkatkan berbagai 

aktivitas berbahasa anak usia dini terutama dalam membaca sehingga 

indikator-indikator kurikulum dalam kemampuan berbahasa dapat dicapai, 

diantaranya adalah anak dapat melakukan 3-5 perintah secara berurutan 

dengan benar (B2.1), anak mampu menghubungkan tulisan sederhana dengan 

simbol yang melambangkannya (B6.16), anak mampu menyebutkan kembali 

4-5 urutan kata (B1.2) dan anak mampu membedakan dan menirukan kembali 

bunyi atau suara tertentu (B1.1). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a) Pengertian Anak Usia Dini 

Boediono (2002:4) mengatakan bahwa : 

“Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia lahir 

sampai 8 tahun. Anak usia dini adalah kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, dalam arti kata memliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan fisik ( koordinasi motorik halus dan  kasar ), 

intelegensi ( daya pikir, daya cipta, kecerdsan emosi, 

kecerdasan spiritual ), sosial emosional ( sikap dan perilaku 

serta agama ), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak”. 

Boediono (2002:4) juga mengatakan bahwa berdasarkan keunikan 

dalam tingkatan pertumbuhan dan perkembangannya, anak usia dini terbagi 

ke dalam 4 tahapan yaitu : a) Masa bayi usia lahir – 12 bulan, b) Masa 

toddler ( batita ) usia 1 - 3 tahun, c) Masa prasekolah usia 3 - 6 tahun, d) 

Masa kelas awal SD usia 6 – 8 tahun. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada 

peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

daya fikir, daya cipta, sosial emosionl, bahasa dan komunikasi yang 

seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik yaitu antara satu anak dengan anak yang 

lain berbeda-beda dalam tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 

8 
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b) Tahap Perkembanganan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak usia TK yang terentang antara usia empat tahun 

sampai dengan enam tahun merupakan bagian dari perkembangan manusia 

secara keseluruhan. Masitoh (2009:2.12) mengemukakan bahwa 

perkembangan anak usia dini adalah : 

“Perkembangan pada usia ini mencakup perkembangan fisik dan 

motorik, kognitif, sosial emosional, dan bahasa. Pada masa ini 

anak sudah memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun 

belum sempurna. Usia TK sering juga disebut fase fundamental 

yang akan menentukan kehidupannya dimasa dating. Untuk itu, 

kita harus memahami perkembangan anak usia prasekolah” 

Menurut kajian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak 

usia dini mencakup perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial emosional 

serta bahasa yang telah dimiliki oleh anak walaupun kemampuan anak 

dalam tahapan-tahapan perkembangan tersebut belum sempurna, karena 

anak usia dini masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan. 

Sehingga diharapkan seorang guru dapat mengarahkan masa ini kepada 

yang lebih baik untuk kemudian hari dalam hidup anak. 

1) Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa mengikuti suatu urutan yang dapat diramalkan 

secara umum banyak variasinya di antara anak satu dengan yang lain, 

dengan tujuan mengembangkan kemampuan anak untuk berkomunikasi. 

Kebanyakan anak memulai perkembangan bahasanya dari menangis untuk 

mengekspresikan responnya terhadap bermacam-macam stimulasi. 

Perkembangan bahasa belum sempurna sampai akhir masa bayi dan 

akan terus berkembang sepanjang kehidupan seseorang. Perkembangan 
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bahasa berlangsung sepanjang mental manusia aktif dan sepanjang 

tersedianya lingkungan untuk belajar. Bahasa anak usia dini telah berfungsi 

untuk berkomunikasi baik dengan anak lain maupun orang dewasa. 

2) Perkembangan Fisik Motorik 

Perkembangan fisik motorik anak usia dini meliputi perkembangan 

badan, otot kasar dan otot halus yang selanjutnya disebut perkembangan 

motorik kasar dan halus. Otot kasar berfungsi untuk melakukan gerakan 

dasar tubuh seperti berjalan sedangkan otot halus berfungsi untuk 

melakukan gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik seperti menulis. 

Perkembangan fisik motorik selain melatih yang gerakan kasar dan halus 

juga meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi serta dapat meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan 

terampil.    

3) Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berfikir. Salah satu 

perkembangan kognitif penting di tahun-tahun pra sekolah terjadi antara 

anak-anak usia tiga ke empat tahun adalah perkembangan pikiran simbolik. 

Pikiran simbolik adalah kemampuan menghadirkan secara mental atau 

simbolis objek konkret, tindakan dan peristiwa. Tanda paling nyata dari 

perkembangan pikiran simbolis adalah perambahan yang signifikan dalam 
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penggunaan mereka akan permainan khayalan, yang menjadi lebih rinci 

tatkala mereka tumbuh. 

4) Perkembangan Seni 

Menurut Mudjito (2007:3) mengatakan bahwa :  

“Perkembangan seni mengambarkan bagaimana anak dapat dan 

mampu menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, 

mengembangkan kepekaan dan menghargai hasil karya yang 

kreatif dan juga perkembangan seni dapat melatih daya imajinasi, 

kreasi, apresiasi serta mengembangkan kepribadian dan kehalusan 

budi”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa tahap 

perkembangan anak usia dini meliputi empat tahap perkembangan yaitu : 

tahap perkembangan bahasa, tahap perkembangan fisik motorik, tahap 

perkembangan kognitif, dan tahap perkembangan seni. Pada dasarnya, seni 

adalah kreasi keindahan ciptaan manusia. Seni merupakan ungkapan rasa 

dan perwujudan jiwa dan pikirannya. Anak selalu tertarik dengan keindahan 

dan ada dorongan untuk menekuni keunikan dan tantangan. 

c) Karakteristik Anak Usia Dini 

Meskipun anak tumbuh dan bekembang secara unik, namun semua 

anak mengalami kemajuan melalui rangkaian tahap perkembangan 

diperkirakan. Dalam tahapan-tahapan tersebut, terdapat ciri-ciri umum yang 

ditemukan pada anak yang seusia. 

1. Anak Usia 3 Tahun 

Karakteristik Anak usia 3 tahun berusaha memahami dunia mereka. 

Mereka terus mengalami kesulitan untuk membedakan antara khayalan 

dengan kenyataan, mengembangkan kemampuan berbahasa dengan cepat  
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dan mereka mudah berganti-ganti dari menggunakan bahasa bayi ke 

paragraf deskriptif. Permainan mereka bersifat sosial dan sekaligus bersifat 

paralel.   

2. Karakteristik Anak Usia 4 Tahun 

Anak usia 4 tahun sering merasa tak terkalahkan dan siap menerima 

tantangan baru, mereka terlibat dalam permainan sosial yang kooperatif, 

melalui menunjukan empati pada orang lain dan dapat berbicara mengenai 

perasaan mereka sendiri atau orang lain.  

3. Karakteristik Anak Usia 5 Tahun 

Anak usia 5 tahun memilih teman bermain dengan jenis kelamin yang 

sama, mereka senang bermainan tetapi ingin menang dan sering kali 

merubah aturan main untuk kepentingan mereka sendiri. Kemampuan 

mereka untuk berfikir dan memecahkan masalah juga semakin berkembang.   

2. Hakikat Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa 

Badudu dalam Dhieni (2009:1.11) mengatakan bahwa bahasa adalah 

alat penghubung antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-

individu yang menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya. 

Papalia (2008:234) menyebutkan bahwa : “Bahasa adalah sistem 

komunikasi yang didasarkan kepada kata dan tata bahasa”. 

Piaget dalam Musfiroh (2005:9) mengemukakan bahwa : 

“Perkembangan bahasa Anak Usia Dini masih bersifat ego sentrik 

dan sef expresif, yaitu segala sesuatu yang masih berorientasi pada 

dirinya sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai pola 

ukur kecerdasan dikemudian hari pada masa itu anak menguasai 
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kemampuan berbicara tapi mereka harus lebih banyak belajar 

sebelum mereka mencapai kemampuan berbahasa orang dewasa”. 

Dari pendapat ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, bahasa 

anak adalah kemampuan berkomunikasi yang masih bersifat egosentrik dan 

self expresif yang harus berkembang sebelum anak mencapai kemampuan 

berbahasa orang dewasa, sebab bahasa merupakan pola ukur kecerdasan 

individu. Hal terpenting dalam kemampuan berbahasa anak selain untuk 

kemampuan membaca adalah untuk penggunaan kosa kata, pemahaman dan 

kemampuan berkomunikasi. 

b. Fungsi Pengembangan Bahasa 

Fungsi pengembangan bahasa dalam Depdiknas (2000:7) adalah 

sebagai berikut :  

1. Alat komunikasi dengan lingkungan terdekat. 

2. Alat mengembangkan kemampuan dasar anak yang meliputi sejumlah 

ranah (domain) yaitu : logis, matematika, bahasa, musik, ruang dan 

tempat, kinestetik, (olah tubuh, raga dan tari), sosialisasi dengan orang 

tua dan dapat memahami diri sendiri, serta kontrol tingkah laku. 

3. Alat mengembangkan ekpresi, perasaan, imajinasi, dan pikiran. 

4. Alat untuk menumbuhkembangkan minat dan kebisaan membaca sejak 

dini. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa 

Yusuf (2005:121) perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut : 
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1. Foktor kesehatan ; kesehatan merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak, terutama pada masa awal 

kehidupannya.  

2. Intelegensi ; perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat 

intelegensinya, anak yang perkembangan bahasanya cepat, pada 

umumnya mempunyai intelegensi normal atau diatas normal. 

3. Status sosial ekonomi keluarga ; perkembangan bahasa dengan status 

keluarga menunjukan bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin 

mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan 

dengan anak yang berasal dari keluarga yang ekonominya jauh lebih baik. 

4. Jenis kelamin (sex) ; pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan 

dalam vokalisasi antara Pria dan Wanita, namun mulai dari usia dua tahun 

anak wanita menunjukan perkembangan lebih cepat dari pada pria. 

5. Hubungan Keluarga ; hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga terutama 

dengan orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh 

berbahasa kepada anak. 

Faktor kesehatan intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis 

kelamin dan hubungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan 

bahasa anak, karena faktor-faktor tersebut berasal dari dalam diri anak dan 

lingkungannya.   
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d. Komponen Bahasa 

Bromley dalam Dhieni (2009:1.19) menyebutkan empat macam 

komponen berbahasa yaitu : 

1. Menyimak 

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan anak untuk menghayati 

linkungan sekitarnya dan mendengar pendapat orang lain dengan indera 

pendengaran. Kemampuan ini terkait dengan kesanggupan anak dalam 

menangkap isi pesan secara benar dari orang lain. 

2. Berbicara 

Berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan kepada orang lain 

(menyimak) dengan media bahasa lisan. 

3. Membaca 

Membaca adalah kegiatan berbahasa dalam rangka memahami pesan.  

4. Menulis 

Menulis merupakan salah satu media untuk berkomunikasi, dimana anak 

dapat menyampaikan makna, ide pikiran dan perasaannya melalui untaian 

kata-kata yang bermakna. 

Hubungan antara bahasa dengan membaca sangat erat kaitannya 

karena membaca merupakan komponen dari bahasa. Pada usia dini  

kemampuan membaca dimulai dari tahap membaca gambar maupun tulisan, 

dari membaca gambar inilah anak akan berkembang. 
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3. Hakekat Membaca Anak Usia Dini 

a) Pengertian Membaca 

Farida (2006:2) menyatakan bahwa:  

“Membaca pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang rumit 

yang melibatkan banyak  hal, tidak hanya melafalkan tulisan, 

tetapi juga melibatkan aktivitas visual (menterjemahkan simbol 

tulis/huruf    kedalam kata-kata lisan), berpikir, psikolinguistik, 

dan metakognitif. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 

mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 

interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif”. 

Ram dan Moorman dalam Dardjowidjojo (2008:303), memberikan  

definisi tentang membaca yaitu: “Membaca dapat juga diartikan sebagai 

suatu proses untuk menganalisa input yang berupa bahan tertulis dan 

menganlisakan output yang berupa pemahaman atas bahan tersebut”. 

Dari dua pendapat di atas terlihat bahwa membaca merupakan suatu 

aktivitas yang kompleks yang tidak hanya melibatkan aspek fisik, akan 

tetapi juga aspek kejiwaan, dimana ketika kita melakukan aktivitas 

membaca, kita dilatih untuk mengasah ketajaman berfikir, kemampuan 

intelektual dan kecakapan mental. Melalui membaca, kita dapat melejitkan 

kemampuan otak anak, khususnya anak usia dini. 

b) Tahapan Membaca 

Secara khusus perkembangan kemampuan membaca anak dapat 

berlangsung dalam beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut yang 

menurut Depdiknas (2003:6) terdiri atas : 1. Tahap Fantasi (Magical Stage), 

2. Tahap Pembentukan Konsep diri (Self Concept Stage), 3. Tahap Membaca 
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Gambar (Bridging Reading Stage), 4. Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off 

Reading Stage), 5.Tahap Membaca lancar (Independent Reader Stage)”. 

Tahap Fantasi adalah tahapan dimana anak belajar menggunakan 

buku, berfikir bahwa buku itu penting, dan anak suka membawa buku yang 

menjadi kesukaannya. Pada tahap pembentukan konsep diri, anak mulai 

memposisikan dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan diri dalam 

kegiatan membaca, memberi makna pada gambar. Pada tahapan yang lebih 

lanjut yaitu tahap membaca gambar, anak sudah mulai bisa mengulangi 

kembali cerita yang didengarnya dengan memperhatikan gambar yang 

dilihatnya.  

Tahap pengenalan bacaan adalah tahap dimana anak mulai 

menggunakan tiga system isyarat yaitu graphonic, semantic dan sintatic. 

Anak mulai mengenali tulisan-tulisan yang ada disekitarnya seperti papan 

iklan, tulisan di kotak susu, dan sebagainya. Dan tahapan terakhir dari 

perkembangan kemampuan membaca anak adalah tahapan membaca lancar, 

diamana pada tahap ini anak sudah dapat membaca berbagai jenis buku 

secara bebas. 

4. Hakikat Bermain 

a. Pengertian Bermain 

 Sudono (1995:1) menyatakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang 

menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberikan 

kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak. 



18 
 

 
 

Sejalan dengan pendapat diatas menurut Hurlock (1978:320) bahwa 

bermain adalah  kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu kesenangan dan 

tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. 

Mayke dalam Sudono (1995:3) bermain adalah  memberi kesempatan 

kepeda anak untuk memanipulasi, mengulang-ulang, menemukan sendiri, 

bereksplorasi, mempraktekkan, dan mendapatkan bermacam-macam konsep 

serta pengertian yang tak terkira banyaknya. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bermain 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat demi 

kesenagan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Oleh karena itu melalui 

bermain anak bebas bereksplorasi, berkreativitas, memanipulasi, 

mempraktekkan brulang-ulang, dan mendapatkan berbagai konsep serta 

melatih kesabaran.    

b. Manfaat Bermain 

Montolalu (2005:1.15) menyatakan bahwa :  

“Bermain bagi anak mempunyai arti yang sangat penting karena 

melalui bermain anak dapat menyalurkan segala keinginan dan 

kepuasan, kreativitas, dan imajinasinya. Melalui bermain anak 

dapat melakukan kegiatan-kegiatan fisik, bergaul dengan teman 

sebaya, membina sikap hidup positif, menyumbangkan peran 

sesuai jenis kelamin, menambah pembendaharaan kata dan 

menyalurkan perasaan tertekan”.  
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Nakita dalam Tanjung (2005:55) merinci beberapa manfaat bermain 

meliputi 3 ranah yaitu : 

1) Fisik Motorik  

Anak akan terlatih motorik kasar dan halusnya. Dengan bergerak, anak 

akan memiliki otot-otot tubuh yang terbentuk secara baik dan lebih sehat 

secara fisik. 

2) Sosial Emosional  

Anak merasa senang karena ada teman bermainnya. Di tahun-tahun 

pertama kehidupan, orang tua merupakan teman bermain yang utama bagi 

anak, selain itu anak juga belajar komunikasi dua arah. 

3) Kognitif  

Anak belajar mengenal atau mempunyai pengalaman kasar, halus, rasa 

asam dan asin. Ia pun belajar pembendaharaan kata, bahasa dan 

komunikasi timbal balik. 

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

manfaat bermain adalah untuk memberikan kesempatan kepada anak dalam 

mengekspresikan kreatifitas dan imajinasinya, serta dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada diri anak, sehingga anak dapat berkembang secara 

keseluruhan baik dari segi fisik, kognitif, sosial emosional maupun dari segi 

moral. 

5. Alat Permainan Edukatif ( APE ) 

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Dunia anak tidak lepas dari bermain dan hampir semua kegiatan anak 

bermain menggunakan alat permainan. Alat permainan memiliki peran 

penting dalam pembelajaran anak TK, karena inti kegiatan belajar adalah 

bermain. Oleh karena itu, tersedianya alat-alat permainan dalam 

penyelenggaraan di TK merupakan suatu keharusan. 
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Sudono (1995:7) menyatakan bahwa :  

”Alat permainan adalah semua alat yang digunakan oleh anak 

untuk memenuhi naluri bermainnya dan memiliki berbagai sifat 

seperti bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, mencari 

padanannya, merangkai, membentuk, menyempurnakan suatu 

disain, menyusun sesuiai bentuk utuhnya”.   

Sudono (2000:24) juga menyatakan   bahwa : 

“Alat permainan adalah semua benda dan alat, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak, yang dipergunakan untuk 

menunjang kelancaran penyelengaraan kegiatan belajar mengajar, 

bermain dan bekerja disekolah agar dapat berlangsung secara 

teratur, efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan itu dapat 

dicapai”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, alat 

permainan adalah alat yang digunakan anak sebagai pelengkap dalam 

kegiatan bermain dan sebagai penunjang kelancaran proses pembelajara, 

agar dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai. 

b. Fungsi Alat Permainan 

Adapun fungsi alat permainan menurut Sudono (1995:8) mengatakan 

fungsi alat permainan adalah : 

1. Untuk mengenal lingkungan 

2. Mengajak anak untuk mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya 

3. Meningkatkan aktifitas sel otak anak yang akan memperlancar proses 

pembelajaran  

4. Memberikan kesempatan pada seluruh panca indera anak aktif melakukan 

kegiatan permainan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa alat 

permainan anak berfungsi untuk mengenal lingkungan, mengenal kekuatan 

dan kelemahan dirinya, meniungkatkan aktivitas sel otak, serta 

mengembangkan seluruh panca indra anak. 

c. Karakteristik Alat Permainan 

Karakteristik alat permainan dikembangkan khusus untuk dapat 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. Saputara 

(1995:80-81) mengatakan bahwa alat permainan yang edukatif dirancang 

untuk anak usia dini bertujuan untuk meningkatkan aspek-aspek 

perkembangan anak. Adapun karakteristik alat pemainan edukatif tersebut 

antara lain : 

1. Ditujukan untuk Anak Usia Dini dan berfungsi mengembangkan 

kecerdasan serta motorik anak 

2. Bermanfaat multi guna 

3. Aman tau tidak berbahaya  

4. Membuat anak terlibat secara aktif 

5. Bersifat kontruktif 

6. Mengandung nilai pendidikan 

7. Dirancang untuk mendorong aktifitas dan kreatifitas 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang pas dan sesuai bagi 

pertumbuhan dan perkembagan anak demi terciptanya anak yang aktif, 

kreatif dan mandiri seta berwawasan luas.  
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d. Permainan Bowling Kata 

Tujuan bermain bowling kata adalah agar anak-anak mampu 

menghubunghkan pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetahuan 

yang baru diperolehnya. Kata yang diberikan sesuai tema pembelajaran yang 

berlangsung. 

Konsep yang akan dikenalkan melalui permainan ini ialah : 

1. Konsep Huruf 

Sutami (2004:507) huruf adalah tanda baca yang dipakai dalam 

aksara untuk menggambarkan bunyi. Huruf sering dikacaukan dengan 

aksara, karena pada kenyataannya huruf memang unsur aksara. Sedangkan 

aksara adalah sisitim tanda grafis atau sisitim tulisan yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Dengan sistim tulisan ini, manusia dapat menyimpan 

kekayaan akal budinya serta mengingat berbagai peristiwa. Karena daya 

ingat manusia terbatas, dapat  dikatakan bahwa tulisan memberikan 

sumbangan yang sangat berarti dalam pencatatan sejarah dan bermacam 

peristiwa dalam kehidupan manusia. 

2. Konsep Kata 

Ramadhan (2004:208-209) menyatakan bahwa kata adalah suatu 

kesatuan bunyi bahasa yang mengandung suatu pengertian, berkata, 

berbicara, unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan 

perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang digunakan dalam berbahasa.  
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Agar lebih menarik dan menyenangkan  maka permainan ini 

dilakukan dalam bentuk perlombaan. Dalam permainan ini, guru 

mempersiapkan 2 bola bowling, 12 pin bowling yang telah ditempelkan 

gambar dan kata sesuai tema, 20 kartu kata sesuai kata pada pin bowling, 2 

kotak tempat meletakan kartu kata, 12 gambar tanpa tulisan ( gambar sama 

dengan gambar yang ada pada pin bowling ), 2 papan panel tempat 

menempelkan gambar tanpa tulisan dan untuk menempelkan kartu kata yang 

didapat anak. 

Permainan ini diperkenalkan kepada anak dengan mengenalkan kata-

kata dibawah gambar pada tiap pin bowling. Guru menjelaskan dan 

mempraktekkan cara pemainan secara klasikal. Anak-anak diminta untuk 

menemukan kata-kata yang ada pada gambar pin bowling yang jatuh, dan 

menempelkannya dipapan panel tepat dibawah gambar yang sesuai dengan 

kata tersebut. Kemudian mintalah anak menyebutkan kata apa saja yang 

mereka dapat, dan apa-apa saja huruf yang terdapat pada kata tersebut.  

Melalui permainan ini anak diharapkan dapat mengenal  bentuk-

bentuk huruf dan bunyinya, serta mengenal kata-kata yang ada pada tema, 

anak juga mampu menghubungkan tulisan dengan simbol-simbol yang 

melambangkannya, sehingga dengan sendirinya anak mampu membaca 

tanpa harus mangeja seperti cara lama yang biasa dipakai dalm 

pembelajaran membaca. 
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B. Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti merasa penelitian ini 

relevan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, yaitu sama-sama meneliti dibidang kemampuan bahasa terutama 

dalam peningkatan membaca anak usia dini, walaupun jenis permainan yang 

digunakan berbeda-beda namun sama-sama mampu meningkatkan kemampuan 

membaca anak usia dini. 

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Koyimah (2010) yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Story Reading di TK Aisyiah 

Waru 02 Bakti” peningkatan kemampuan membaca setelah Siklus II meningkat 

menjadi 96%. 

Penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Rasyid (2007) yang bejudul “Menumbuh Kembangkan Kesiapan Membaca 

Anak Melalui Permainan Kartu Kata Bergambar di TK Lillah Pasir Putih 

Tabing Padang” penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan membaca 

anak dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat permainan kartu 

kata bergambar. 

Dengan mempedomani penelitian diatas, maka peneliti merasa bahwa 

melalui permainan bowling kata ini juga akan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini di kelas B2 PAUD Riak Antokan Lubuk 

Basung. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kemampuan baca tulis anak usia dini berawal dari tulisan-tulisan 

yang konkrit yang dekat dengan dunia anak. Masing-masing anak memliki 

kemampuan bahasa yang tidak sama, akan tetapi dari beberapa hasil penelitian 

manunjukan bahwa pada usia tertentu pula. Berdasarkan hal tersebut seorang 

guru TK harus sangat memperhatikan perkembangan bahasa anak khususnya 

dalam pengembangan kemampuan membaca anak. 

Bentuk permainan yang akan peneliti lakukan adalah permainan 

bowling kata. Melalui permainan ini diharapkan kemampuan membaca anak 

kelas B2 PAUD Riak Antokan Lubuk Basung dapat meningkat. Sebagaimana 

dijelaskan dalam bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Kerangka Konseptual 

 

Rendahnya Kemampuan Membaca Anak Kelas B2 PAUD 

Riak Antokan Lubuk Basung 

 

Merancang Alat Permainan Bowling Kata  

Media dan Alat Peraga : Pin dan Bola Bowling, Kartu 

Kata dan Gambar 

 

Meningkatnya Kemampuan Membaca Anak 

Kelas B2 PAUD Riak Antokan Lubuk Basung 

Pelaksanaan Kegiatan Permainan 
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D. Hipotesis Tindakan 

Melalui permainan bowling kata dengan menggunakan alat peraga 

berupa dua set alat permainan bowling, kartu kata dan gambar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak di kelas B2 PAUD Riak Antokan 

Lubuk Basung 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan membaca anak kelas B2 PAUD Riak Antokan masih sangat 

rendah hal ini dikarenakan kurang optimalnya pemanfaatan media dan alat 

peraga sehingga anak menjadi bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran 

membaca. 

2. .untuk meningkatkan kemapuan membaca anak di kelas B2 PAUD Riak 

Antokan Lubuk Basung maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini melalui Permainan 

Bowling Kata di kelas B2 Paud Riak Antokan Lubuk Basung 

3. Permainan bowling kata dilakukan dalam 2 siklus, dimana saat siklus I 

dilaksanakan kemampuan membaca anak telah mngalami peningkatan 

namun belum mencapai KKM, maka dari itu penelitian dilajutkan kesiklus 

II, dalam pelaksanaan siklus II kemampuan membaca anak mengalami 

peningkatan sehingga telah mencapai batas KKM. 

4. Melalui Permainan bowling kata dapat meningkatakan kemampuan 

membaca anak kelas B2 PAUD Riak Antokan Lubuk Basung. 

B. Implikasi 

Dari simpulan diatas, peneliti dapat mengimplikasikan penelitian 

tersebut sebagai berikut : 

85 
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1. Selama ini permainan bowling hanyalah sebuah bentuk permainan dari salah 

satu cabang olah raga. Namun kali ini penulis mengimplikasikannya sebagai 

salah satu media untuk peningkatan kemampuan membaca anak. 

2. Guru PAUD dapat menggunakan permainan bowling kata dalam 

pembelajaran sebagai salah satu alternative untuk peningkatan kemampuan 

membaca anak. 

3. Guru PAUD diharapkan dapat menciptakan permainan-permainan yang 

menarik untuk membantu pengembangan rasa empati pada anak. 

4. Guru PAUD harus memotivasi dan membimbing anak secara lebih intensif 

agar anak berminat dan mampu melakukan berbagai aktivitas dalam 

peningkatan kemampuan membaca anak usia dini 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini diajukan 

saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas 

pada masa yang akan dating : 

1. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan media-media dan alat peraga yang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca awal anak walaupun dengan 

hanya memanfaatkan tulisan, maupun benda-benda konkrit yang ada 

disekitar anak. 

2. Guru harus lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran membaca 

yang disajikan dalam bentuk kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan, 

sehingga proses belajar membaca tidak menjadi proses yang membosankan 

bagi anak. 
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3. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat menemukan metode-metode yang 

jauh lebih menarik dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak di TK. 

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai referensi 

yang dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam membantu 

meningkatkan kemampuan membaca anak di TK. 

5. Bagi guru PAUD harus mampu mengoptimalkan penggunaan media dan alat 

permainan dalam proses pembelajaran sebab media dan alat permainan 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran anak TK dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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